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EDITORIAL

Artefak dan Sistem Budaya

Dalam penelitiannya, para ahli arkeologi selalu memulai dengan asumsti: sebuah atau
himpunan artefak merupakan hasil dani sistem budaya secara keseluruhan. Binford,
melalui sebuah artikelnya « Archaeology as Anthropology » dalam American Antiguity N°
28 (1962: 217-225) telah melihat adanya keingman peneliti untuk menghadirkan sistem-
sistem budaya yang perishable itu ke dalam logika kekinian. Dan seluruh artikel yang
ditampilkan dalam Walennae N° 2 ini, wujud obsesi itu tampak pada gagasan dan
investigasi mereka yang berusaha memformulasikan pendekatan arkeologi bagi subyek-
subyek masa lalu dan mencari kemungkinan [extrapolate] dari artefak-artefak itu untuk
mengungkapkan subsistem-subsistem budaya [termasuk faktor-faktornya] yang
menciptakan sebuah atau himpunan artefak; setidaknya menemukan hubungan positif
dan kausal antara subsistem budaya dan artefak itu sendurt.

Sekurang-kurangnya ada tiga subsistem signifikan telah diungkapkan para penulis:
teknologi, subsistensi dan religi Dengan asumsi bahwa artefak merupakan petunjuk
[indice] tentang subsistem-subsistem yang menciptakannya, namun tidak mengabaikan
fenomena historis atau tradisi bahwa dalam bentuk dan distribusinya, artefak juga
ditentukan oleh subsistem lain: struktur sosial dan ideologi misalnya, M. Fadhlan S. Intan
berusaha, dengan pendekatan geologinya, menemukan pola okupasi situs Mallawa melalu1
jejak teknologis yang terefleksi melalui artefak batu Neolitk. Dengan pendekatan
arkeologi, Najemain mencoba mengenali atribut penting wadah-wadah tembikar dani situs
yang sama untuk menjelaskan tipe tcknolog dart artefak tersebut.

Sementara itu, Bernadeta AKW dan Muhaeminah, dengan subyek subsistem religi
dari dua kelompok masyarakat berbeda: geografis, adat dan agama, serta etnik telah
menghadirkan suatu seri tradisi kematan melalu bentuk-bentuk sarana kubur yang
mengharuskan kontinuitas teknik tradisional dalam mewujudkan pola-pola artefak beserta
dengan transformasinya.

Dua artikel terakhir, boleh jadi karena menganggap penting aspek politik ekonomt
dalam wujud artefak, A. Fatmawati Umar melalui jurnal arkeologi ini menyajikan jenis
teknologi komunal yang terekam dalam praktek pembuatan perahu yang justeru telah
mentradisi sebelum lahirnya perahu « pinisi », sejenis ¢argo yang banyak melayari perairan
Nusantara pada satu abad terakhir ini Sedangkan Moh. Ali Fadillah, berupaya
mengidentifikasi fenomena «alih-teknologi» pada mesin perang Nusantara dalam
wujud meriam.  Keberadaannya di Sulawesi Selatan mungkin bisa dikaitkan dengan
sebaran artefak logam itu sebagai komoditas dalam sistem pertahanan kerajaan lokal -
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menghadapi kekuatan ekonomi dan militer Eropa yang telah mendominasi perairan Asia
Tenggara sejak abad XVI.

Sebagat suplemen, redaksi telah Jnenerima sumbangan artikel dari Wayne A.
Bougas, seorang spesialis yang pernah melakukan survei sistermnatis di Bantaeng pada
tahun 1995-1996. Sebuah catatan pendek, namun kepentingannya terletak pada upaya
klarifikasi atas « bisnis antik » arca-arca terakota Dypigue « Majapahit » dani Bantaeng yang
pernah diulas oleh Dr. Endang Sr Hardiati dalam Walnnae N° 1.

Dalam jurnal arkeologi edisi ke-2 ini, Redaks menyajikan « Permulaan Jaman
Neolitik di Siprus» dalam ruang « Arkeologi Mancanegara » untuk mengisi absennya
ruang « Bedah Disertasi ». Kekhususannya terutama mencoba mengajak pembaca melihat
universalitas neolitik dengan perbedaan-perbedaan geografis dan teknologis. Siprus, dani
sudut geografis memang mempunyai jarak budaya yang jauh dengan Nusantara, tetapi
barangkali dapat memberi kita analogi dalam upaya memperluas pemahaman kita atas
dikotomi: migrasi dan inovasi lokal sebagai sumber transformatif dalam proses neolitisasi
Indonesta.

Dengan ketujuh artikel utama yang memben sumbangan pengetahuan pada
aspek-aspek teknologj, tradisi dan identitas budaya, juga sekelumit « Info-Arkeologi » dani
laporan penelitian yang belum diterbitkan, diharapkan nomor ini bisa memberikan refleksi
sejarah dan budaya masa lalu Sulawesi Selatan dan Tengpara, setidaknya mencerminkan
potret kebudayaan arkeologis [archaeological cudture]; wujud material dan sebuah identitas

budaya menurut ruang dan waktunya. Selamat membaca (Des. 1998 / Red-MaF).0
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